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Abstrak 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel kebijakan dividen, 
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan secara parsial dan simultan. 
Karena pada umumnya tujuan utama sebuah perusahaan adalah untuk memaksimalkan 
keuntungan para pemilik perusahaan, hal ini dapat dicapai dengan memaksimalkan nilai 
perusahaan. Adapun pertimbangan bagi perusahaan untuk meningkatkan nilai perusahaan 
dengan cara mengimplementasikan faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Sampel 
penelitian ini adalah perusahaan sektor property dan real estate yang sahamnya terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013 dengan jumlah 12 perusahaan dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda 
dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kebijakan dividen mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, (2) leverage mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dan (3) ukuran perusahaan mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara simultan, semua variabel 
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Simpulan yang 
didapat dari penelitian ini adalah ketiga variabel independen berpengaruh secara parsial dan 
simultan terhadap nilai perusahaan sektor property dan real estate. 
 
Kata kunci : Kebijakan Dividen , Leverage, Ukuran Perusahaan, dan Nilai Perusahaan 
 
 
Abstract 
The purpose of this research was conducted to determine the influence of variable 
dividend policy, leverage, and company size to company value partially and simultaneously. 
Because in general, the main purpose of a company is to maximize the benefit of the owners, 
this can be achieved by maximizing the value of the company. As consideration for the company 
to increase the company value by implementing the factors that affect the company value. 
Samples are property and real estate companies whose shares are listed on the BEI period 
2011-2013 with a total of 12 companies using purposive sampling method. The analytical 
method used are multiple linear regression and hypothesis testing. The results of this study 
show that (1) dividend policy has a positive and significant effect to company value, (2) 
leverage has a positive and significant effect to company value, and (3) company size has a 
positive and significant effect to company value. Simultaneously, all the independent variables 
have positive and significant effect to company value. The conclusions obtained from this study 
is all of independent variable partially and simultaneously have effect to company value, 
especially for property and real estate sector. 
 
Keywords : Dividend Policy, Leverage, Company Size, and Company Value. 
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
2 
1. PENDAHULUAN 
 
ihampir semua negara termasuk Indonesia, sektor industri property dan real 
estate merupakan sektor dengan karakteristik yang sulit untuk diprediksi dan 
berisiko tinggi. Sulit diprediksi yang dimaksud adalah pasang surut yang dialami 
di sektor ini besar. Pada saat terjadi pertumbuhan ekonomi yang tinggi, industri property dan 
real estate mengalami booming, namun sebaliknya pada saat pertumbuhan ekonomi mengalami 
penurunan, secara cepat sektor ini akan mengalami penurunan yang cukup drastis pula. Industri 
sektor property dan real estate dikatakan juga mengandung risiko tinggi. Dikatakan beresiko 
tinggi karena pembiayaan atau sumber dana utama sektor ini pada umumnya diperoleh melalui 
kredit perbankan. Disamping itu, biasanya ketidakmampuan pengembang di dalam melunasi 
utang disebabkan oleh tingkat penjualan yang turun/rendah. Terjadinya penurunan ini 
merupakan akibat dari adanya spekulasi tanah yang membuat harga tanah menjadi mahal 
sehingga menyebabkan tingginya harga jual rumah dan bangunan. Mahalnya harga jual rumah 
dan bangunan tersebut menyebabkan menurunnya target tingkat penjualan yang telah 
ditetapkan. Namun dalam kenyataannya sektor ini cukup diminati oleh banyak kalangan 
pengusaha dan mendapat dukungan penuh dari perbankan yang menyediakan portofolio 
kreditnya untuk property. 
Para investor pada umumnya menginginkan pembagian dividen yang relatif stabil karena 
stabilitas dividen akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan. Kebijakan 
dividen adalah keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada 
pemegang saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba ditahan guna 
pembiayaan investasi di masa datang [1]. 
Kebijakan pendanaan merupakan salah satu kunci dalam menentukan nilai perusahaan. 
Alternatif kebijakan pendanaan perusahaan dapat berupa leverage keuangan (utang) yang 
mampu dipakai untuk melakukan pembiayaan di sektor unit usaha. Rasio leverage merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang 
[2]. Semakin tinggi leverage menunjukkan semakin tinggi modal pinjaman (utang) yang 
digunakan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan. 
Ukuran perusahaan adalah besar  kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai ekuitas, 
nilai penjualan, atau nilai aktiva [3]. Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai 
perusahaan. Karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah 
pula perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
Penelitian tentang nilai perusahaan telah dilakukan yang berhubungan dengan variabel 
independen lainnya. Dalam penelitian Analisa (2011), menemukan hasil bahwa ukuran 
perusahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan 
leverage mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, dan 
kebijakan dividen mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Lalu Efendi (2013) yang menyatakan bahwa kebijakan dividen, kebijakan hutang, dan ukuran 
perusahaan terbukti berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  
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2. METODE PENELITIAN 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif 
karena penelitian ini berusaha menjelaskan hubungan dan pengaruh suatu variabel terhadap 
variabel lainnya. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih [4]. Objek 
yang digunakan pada penelitian adalah variabel-variabel independen dan dependen. Variabel 
independen antara lain adalah kebijakan dividen, solvabilitas (leverage), dan ukuran 
perusahaan. Sedangkan variabel dependen berupa nilai perusahaan. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan property dan 
real estate yang terdaftar di BEI yang berjumlah 46 perusahaan. Tidak semua perusahaan 
menjadi sampel dalam penelitian ini. Pengambilan sampel diperoleh dengan menggunakan 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu sehingga data yang diperoleh lebih representatif dengan melakukan proses penelitian 
yang kompeten dibidangnya [4]. Kriteria yang digunakan dalam memilih sampel penelitian 
adalah perusahaan yang membagikan dividen selama 3 tahun berturut-turut selama periode 
2011-2013. Maka didapat total sampel yang diambil untuk diteliti sebanyak 12 perusahaan 
sektor property dan real estate. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang 
diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan perusahaan per periode 
dari 2011-2013 serta dari website ‘yahoo finance’ berupa harga saham perusahaan. 
Dalam penelitian ini variabel kebijakan dividen diproksikan dengan dividend payout 
ratio, variabel leverage diproksikan dengan debt to asset ratio, ukuran perusahaan didapat dari 
log natural dari total aktiva, sedangkan nilai perusahaan diprosikan dengan price book value.  
Dividend payout ratio menetapkan pembagian dividen pada jumlah tertentu [3]. Hal itu 
berarti, jumlah dividen per lembar saham yang dibayarkan setiap tahunya akan berfluktuasi 
sesuai dengan perkembangan keuntungan netto yang diperoleh setiap tahunnya. Rasio ini 
dirumuskan sebagai berikut : 
𝐃𝐏𝐑 =  
𝐃𝐢𝐯𝐢𝐝𝐞𝐧 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐛𝐚𝐠𝐢
𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑨𝒇𝒕𝒆𝒓 𝑻𝒂𝒙 (𝐄𝐀𝐓)
 
Leverage atau rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang [2]. Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
𝑫𝒆𝒃𝒕 𝑹𝒂𝒕𝒊𝒐 =  
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐔𝐭𝐚𝐧𝐠
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
 
Ukuran perusahaan besar  kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya nilai equity, nilai 
penjualan atau nilai aktiva [3]. Nilai dari ukuran perusahaan diukur dengan rumus sebagai 
berikut : 
Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aktiva) 
Nilai perusahaan dapat diukur dari PBV (Price Book Value) yang merupakan hubungan 
antara harga pasar saham dengan nilai buku per lembar saham (Bodie, 2006, h.222) [5]. Rasio 
ini dirumuskan sebagai berikut: 
𝐏𝐁𝐕 =  
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦 𝐩𝐞𝐫 𝐥𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫
𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐛𝐮𝐤𝐮 𝐩𝐞𝐫 𝐥𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐬𝐚𝐡𝐚𝐦
 
Analisis statistik menggunakan aplikasi SPSS Versi 16.0, analisis data statistik yang 
digunakan adalah regresi linier berganda dan uji hipotesis. 
Regresi linier berganda digunakan untuk melakukan prediksi, bagaimana perubahan nilai 
variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan atau diturunkan nilainya [4]. Analisis 
ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel dependen (Y) 
dan variabel independen (X1, X2, dan X3), cara ini digunakan untuk mengetahui kuatnya 
hubungan antara beberapa variabel bebas secara serentak terhadap variabel terikat dan 
dinyatakan dengan rumus sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
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Keterangan : 
Y  = Nilai perusahaan, variabel dependen. 
α =  Konstanta, merupakan nilai terkait yang dalam hal ini adalah Y pada saat 
variabel independennya adalah 0 (X1, X2, X3= 0). 
β1 = Koefisien regresi berganda variabel independen X1 terhadap variabel Y, bila 
variabel X2 dan X3 dianggap konstan. 
β2 = Koefisien regresi berganda variabel independen X2 terhadap variabel Y, bila 
variabel X1 dan X3 dianggap konstan. 
β3 = Koefisien regresi berganda variabel independen X3 terhadap variabel Y, bila 
variabel X1 dan X2 dianggap konstan. 
X1 = Kebijakan Dividen, variabel independen ke-1. 
X2 = Leverage, variabel independen ke-2.  
X3 = Ukuran perusahaan, variabel independen ke-3.  
e = error term (faktor pengganggu perubahan nilai perusahaan). 
Uji statistik t (Uji t) t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2005, 
h.84) [5]. Kriteria dasar pengambilan keputusan dengan cara membandingkan nilai t hitung 
dengan t tabel adalah sebagai berikut : 
1. Jika nilai thitung < ttabel atau –thitung > -ttabel, maka Ho diterima. 
2. Jika nilai thitung > ttabel atau –thitung < -ttabel, maka Ho ditolak. 
Adapun pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas (signifikansi) sebagai berikut : 
1. Jika nilai sig. uji t < 0,05 ; maka Ho ditolak. 
2. Jika nilai sig. uji t > 0,05 ; maka Ho diterima. 
Uji statistik F (Uji F) pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2005, h.84) [5]. Kriteria dasar pengambilan keputusan dengan cara 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel adalah sebagai berikut : 
1. Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima. 
2. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak. 
Adapun pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas (signifikansi) sebagai berikut : 
1. Jika nilai sig. uji F > 0,05 ; maka Ho diterima. 
2. Jika nilai sig. uji F < 0,05 ; maka Ho ditolak. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sebelum melakukan uji analisis statistik, rasio-rasio laporan keuangan terlebih dahulu 
dicari untuk menjadi data dalam uji statistik. 
 
Tabel 1 Hasil Perhitungan Rasio Laporan Keuangan 
Kode DPR Leverage 
Ukuran 
Perusahaan 
PBV 
Tahun 2011 
ASRI 0.2478 0.5361 29.4240 2.2701 
CTRA 0.3527 0.3364 30.0755 0.8759 
CTRP 0.2544 0.1640 29.0930 0.7367 
CTRS 0.2675 0.4477 28.8920 0.7683 
GMTD 0.1399 0.6440 26.9119 0.3622 
GPRA 0.0758 0.4729 27.8431 0.6203 
JRPT 0.3303 0.5347 29.0382 2.2744 
LPKR 0.1681 0.4847 30.5357 1.4921 
MKPI 0.4509 0.3039 28.3912 1.8259 
PLIN 0.0176 0.4572 29.0739 2.9345 
PUDP 0.1382 0.2936 26.5544 0.5143 
SMRA 0.2933 0.6942 29.7228 3.1284 
Tahun 2012 
ASRI 0.1998 0.5677 30.0240 2.2458 
CTRA 0.2149 0.4355 30.3406 1.2324 
CTRP 0.2829 0.3278 29.4117 1.0022 
CTRS 0.2482 0.4999 29.1190 1.5298 
GMTD 0.0786 0.7402 27.5263 0.2864 
GPRA 0.1073 0.4634 27.9012 0.9403 
JRPT 3.2752 0.5556 29.2401 3.3528 
LPKR 0.2180 0.5388 30.8447 1.5660 
MKPI 0.4403 0.3304 28.5684 1.8535 
PLIN 3.6086 0.4349 29.0048 2.5326 
PUDP 0.2664 0.2956 26.6126 0.7379 
SMRA 0.4067 0.6492 30.0176 3.0171 
Tahun 2013 
ASRI 0.2359 0.6281 30.3039 2.7625 
CTRA 0.2143 0.5145 30.6325 1.6604 
CTRP 0.2988 0.4025 29.6662 1.2194 
CTRS 0.3034 0.5675 29.3837 2.0679 
GMTD 0.0789 0.6915 27.8994 1.3405 
GPRA 0.1516 0.3990 27.9182 0.8191 
JRPT 0.3270 0.5646 29.4496 15.8128 
LPKR 0.2041 0.5470 31.0747 1.8719 
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MKPI 0.4309 0.3241 28.6744 3.6158 
PLIN 0.6428 0.4767 29.0485 3.0662 
PUDP 0.1749 0.2439 26.6276 0.6514 
SMRA 0.3916 0.6590 30.2454 4.8578 
 
Setelah mendapatkan rasio-rasio yang diperlukan, dilakukan uji regresi linier berganda 
dan uji t dengan hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda dan Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.798 1.083  -2.583 .015 
log_dpr .307 .124 .316 2.468 .019 
leverage .862 .267 .422 3.227 .003 
ukuran .097 .038 .347 2.582 .015 
a. Dependent Variable: log_pbv    
Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut : 
[Ln(PBV)] = -2,798 + 0,307 [Ln(DPR)] + 0,862 Leverage + 0,097 Ukuran Perusahaan 
Hasil analisis regresi linier berganda dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Konstanta sebesar -2,798, angka ini menunjukkan bahwa jika variabel independen 
(DPR, leverage, ukuran perusahaan) bernilai 0, maka variabel dependen PBV akan 
sebesar -2,798. 
2. Koefisien regresi variabel DPR sebesar 0,307. Angka ini menunjukkan setiap nilai 
[Ln(DPR)] yang bertambah sebesar 1 satuan , maka nilai PBV akan bertambah sebesar 
0,307. 
3. Koefisien regresi variabel Leverage sebesar 0,862. Angka ini menunjukkan setiap 
variabel leverage yang bertambah sebesar 1%  maka nilai PBV akan bertambah 
sebesar 0,862. 
4. Koefisien regresi variabel Ukuran perusahaan sebesar 0,097. Angka ini menunjukkan 
setiap nilai Ukuran perusahaan yang bertambah sebesar 1 satuan, maka nilai PBV 
akan bertambah sebesar 0,097. 
Dengan melihat tabel diatas, maka dapat dilihat juga uji statistik t (Uji t) sebagai berikut : 
1. Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian variabel Kebijakan Dividen melalui DPR menunjukkan nilai t 
hitung sebesar 2,468 dengan tingkat signifikansi 0,019. Nilai t tabel dengan df=32 dan 
α = 5% diperoleh nilai sebesar 2,03693. Dengan demikian dapat disimpulkan t hitung 
> t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga Kebijakan Dividen berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
Hasil pengujian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nia 
Hardiyanti (2012), Titin Herawati (2012), dan Andri Sahlal Efendi (2013). 
Namun di sisi lain, hasil penelitian yang dilakukan Yangs Analisa (2011) 
menunjukkan bahwa kebijakan dividen memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap nilai perusahaan baik secara signifikan maupun tidak signifikan. 
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Kebijakan dividen memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan dikarenakan 
besarnya dividen yang dibagikan perusahaan kepada pemegang saham menjadi 
pertimbangan bagi investor untuk menanamkan modalnya. Semakin besar 
dividen yang dibagikan biasanya investor akan semakin tertarik untuk membeli 
saham perusahaan tersebut dan akan meningkatkan harga sahamnya. 
2. Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian variabel Leverage melalui Debt Ratio menunjukkan nilai t 
hitung sebesar 3,227 dengan tingkat signifikansi 0,003. Nilai t tabel dengan df=32 dan 
α = 5% diperoleh nilai sebesar 2,03693. Dengan demikian dapat disimpulkan t hitung 
> t tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga variabel Leverage berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya pada penelitian Yangs 
Analisa (2011), Diyah Kusnaeni (2012), Titin Herawati (2012), Nia Hardiyanti (2012), 
dan Efendi (2013). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel 
leverage  memliki pengaruh positif secara signifikan maupun tidak signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Akan tetapi hal ini bertentangan dengan teori yang diungkapkan oleh 
Copeland, Weston, dan Shastri (2005). Mereka mengatakan bahwa rasio leverage 
yang tinggi akan menyebabkan turunnya nilai perusahaan. Mereka beranggapan 
bahwa leverage memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil pengujian 
yang bertolak belakang dengan teori ini dikarenakan sampel perusahaan yang diuji 
pada penelitian ini adalah perusahaan di bidang property dan real estate, dimana 
pembiayaan atau sumber dana utama perusahaan biasanya didapatkan dari kredit 
perbankan. 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 
Hasil pengujian variabel Ukuran Perusahaan menunjukkan nilai t hitung sebesar 
2,582 dengan tingkat signifikansi 0,015. Nilai t tabel dengan df=32 dan α = 5% 
diperoleh nilai sebesar 2,03693. Dengan demikian dapat disimpulkan t hitung > t 
tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga variabel Ukuran Perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
Hasil pengujian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Yangs Analisa 
(2011), Nia Hardiyanti (2012), dan Efendi (2013). Dikatakan berpengaruh positif 
karena besaran ukuran atau skala perusahaan dilihat dari total aktiva atau total aset 
yang dimiliki perusahaan. Semakin besar total aktiva yang dimiliki perusahaan akan 
memberikan suatu kepercayaan tambahan baik bagi pihak investor untuk menanamkan 
modalnya maupun bagi kreditur sebagai sumber pendanaan tambahan. 
Pengaruh ketiga variabel independen secara simultan (Uji F) dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 3 Hasil Uji F 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.123 3 .708 11.511 .000
a
 
Residual 1.967 32 .061   
Total 4.090 35    
a. Predictors: (Constant), ukuran, log_dpr, leverage   
b. Dependent Variable: log_pbv     
 
  ISSN: 1978-1520 
IJCCS Vol. x, No. x,  July201x :  first_page–end_page 
8 
Berdasarkan hasil tabel, terlihat bahwa F hitung sebesar 11,511 > F tabel (2,90), hasil ini 
menunjukkan bahwa ketiga variabel (DPR, leverage, ukuran perusahaan) secara simultan 
mempengaruhi variabel dependen (Nilai Perusahaan). Tingkat signifikansi hasil uji F sebesar 
0,000, lebih kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan sebesar 5% atau 0,05. Hasil ini 
menunjukkan ketiga variabel bebas yang diuji berpengaruh signifikan terhadap Nilai 
Perusahaan. Hasil ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nia Hardiyanti (2012) 
yang menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut mempunyai pengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Hasil ini juga didukung dari hasil uji analisis regresi linier berganda dan hasil uji 
hipotesis yang dilakukan selama proses pengujian. 
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4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel Kebijakan Dividen melalui dividend payout ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Nilai Perusahaan melalui price book value perusahaan sektor 
property dan real estate. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel (2,468 > 
2,03693) dan nilai signifikansi sebesar 0,019. 
2. Variabel Leverage melalui debt ratio berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
Nilai Perusahaan melalui price book value perusahaan sektor property dan real 
estate. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel (3,227 > 2,03693) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,003. 
3. Variabel Ukuran Perusahaan juga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
Nilai Perusahaan melalui price book value perusahaan sektor property dan real 
estate. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel (2,582 > 2,03693) dan nilai 
signifikansi sebesar 0,015. 
4. Ketiga variabel secara simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan sektor property dan real estate. Hal ini ditunjukkan dengan nilai F 
hitung > F tabel (11,511 > 2,90) dan nilai signifikansi sebesar 0,000. 
 
 
5. SARAN 
 
Adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 
1. Saran variabel Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan 
Perusahaan perlu mempertimbangkan untuk mengambil keputusan utang 
jangka panjang karena kreditur memberikan syarat kepada perusahaan dalam 
membagikan dividen, apakah dividen harus dibagikan atau tidak ketika utang 
perusahaan tinggi atau menurunkan jumlah dividen yang harus dibagikan. 
2. Saran Variabel Leverage terhadap Nilai Perusahaan 
Perusahaan di bidang property dan real estate perlu menjaga keseimbangan 
rasio leverage (debt to assets ratio). Hal ini berguna untuk mengantisipasi ketidak 
mampuan perusahaan dalam melunasi utang dan beban bunga yang ditanggung. 
Karena dengan nilai utang yang terlalu tinggi membuat para pemegang kepentingan 
merasa tidak aman akan investasi yang ditanamkan terhadap perusahaan. 
3. Saran Variabel Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan 
Perusahaan perlu melakukan reinvestasi secara berkelanjutan dengan 
mempertimbangkan resiko yang mungkin terjadi dan yang dapat memberikan dapat 
positif di masa yang akan datang. Reinvestasi ini bertujuan untuk meningkatkan 
aktiva perusahaan per periode sehingga nilai perusahaan ikut naik. 
4. Saran kepada pihak perusahaan, investor, dan peneliti selanjutnya 
a. Bagi Perusahaan, diharapkan dapat memperhatikan variabel lain yang 
mempengaruhi nilai perusahaan selain kebijakan dividen, leverage, dan ukuran 
perusahaan sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam menjalankan 
perusahaan. 
b. Bagi Investor, sebaiknya para investor teliti dalam memilih atau menentukan 
perusahaan mana yang dijadikan tempat berinvestasi dengan memperhatikan 
faktor yang menentukan nilai perusahaan. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan tidak hanya menggunakan variabel 
penelitian ini saja, tetapi menambahkan variabel lain atau dengan menambahkan 
periode penelitian agar hasil yang didapat lebih akurat. 
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